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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk. Harga harus sesuai dengan nilai produk yang ditawarkan, 

kalau tidak pembeli akan membeli produk pesaing
21

. Harga juga diartikan sebagai 

alat pengukur dasar sebuah sistem ekonomi karena harga mempengaruhi alokasi 

faktor-faktor produksi. Dalam peranannya sebagai penentu alokasi sumber-

sumber yang langka, harga menentukan apa yang akan diproduksi (penawaran) 

dan siapa yang akan memperoleh berapa banyak barang atau jasa yang diproduksi 

(permintaan)
22

.  

Dalam teori ekonomi, kita mempelajari bahwa harga (price), nilai (value), 

dan manfaat (utility) merupakan konsep yang saling berkaitan. Manfaat (utility 

adalah atribut sebuah item/barang yang mempunyai kemampuan untuk 

memuaskan keinginan. Nilai adalah ukuran kuantitatif bobot sebuah produk yang 

dapat dipertukarkan dengan produk lain. Kita juga memakai istilah harga untuk 

menggambarkan nilai uang sebuah item. Harga adalah nilai yang disebutkan 

dalam rupiah dan sen atau medium moneter lainnya sebagai alat ukur
23

. 

Dalam konsep yang paling sederhana harga adalah persentase perubahan 

jumlah yang diminta dibagi dengan persentase perubahan harga. Abu Yusuf juga 
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memberi pengertian terhadap harga, ia mengatakan bahwa harga adalah suatu 

ketetapan untuk menentukan tinggi atau rendahnya suatu barang
24

.  

Harga adalah faktor utama dalam mengalokasikan sumber daya pelaku 

ekonomi. Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual beli adalah nilai 

tukar dari suatu barang yang dijual. Ulama fiqh mengartikan harga (As-samn) 

adalah harga pasar yang berlaku normal ditengah-tengah masyarakat pada saat 

ini
25

. 

Secara umum, mabi’ (barang jualan) adalah perkara menjadi tentu dengan 

ditentukan. Sedangkan pengertian  harga secara umum, adalah perkara yang tidak 

tentu dengan ditentukan. Definisi di atas, sebenarnya sangat umum sebab sangat 

bergantung pada bentuk dan barang yang diperjualbelikan. Adakalanya mabi’ 

tidak memerlukan penentuan. Sebaliknya, harga memerlukan penentuan, seperti 

penetapan uang muka. 

Imam Syafi‟i dan Jafar berpendapat bahwa harga dan mahi’ termasuk dua 

nama yang berbeda bentuknya, tetapi artinya satu. Perbedaan di antara keduanya 

dalam hukum adalah penggunaan huruf ba’ (dengan)
26

. 

Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, 

baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga 

dijadikan sumber barang yang diridai oleh kedua pihak yang berakad
27

. 
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Secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual melalui 

proses tawar menawar sehingga terjadilah kesepakatan harga tertentu. Pada 

mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi dewasa ini faktor penentu 

pembelian semakin bervariasi, selain faktor harga
28

. 

Harga merupakan komponen bauran pemasaran dari perusahaan yang 

sangat jelas terlihat dan mudah digunakan serta merupakan alat yang efektif untuk 

mendapatkan keunggulan untuk melawan para pesaing. 

Penetapan harga biasanya dianggap sebagai sebuah fungsi pemasaran, 

tetapi juga membutuhkan masukan dari bidang lain dalam perusahaan. Manajer 

akuntansi dan keuangan selalu memainkan peran penting dalam penetapan harga 

dengan cara memberikan data penjualan dan biaya yang dibutuhkan untuk 

pembuatan keputusan. 

Harga ditentukan dengan dua cara dasar, yaitu dengan menggunakan 

konsep teori penawaran dan permintaan (supply and demand) serta analisis 

penetapan harga berdasarka biaya (cost-based pricing) yang lengkap. Sementara 

teori ekonomi memberikan sudut pandang yang menyeluruh, penetapan harga 

berdasarkan biaya menganggap keputusan menentukan harga sebagai tugas yang 

praktis dan langsung
29

. 

Menurut sejarahnya, harga ditetapkan oleh pembeli dan penjual dengan 

tawar-menawar. Para penjual akan meminta harga lebih mahal dari pada yang 

mereka inginkan,dan para pembeli akan menawar lebih murah dari pada yang 
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akan mereka bayarkan. Melalui tawar menawar, mereka akan sepakat untuk saling 

menyetujui jumlah harga tertentu. Harga telah menjadi faktor pilihan penting bagi 

para pembeli. Hal ini masih berlaku di negara-negara miskin, di antara kelompok 

miskin dan dengan produk jenis komoditi. Namun demikian, faktor-faktor non-

harga seperti promosi, distribusi dan jasa konsumen telah menjadi semakin 

penting dalam pilihan pembeli dalam dekade terakhir ini
30

. 

Dengan mengetahui sasaran yang sebenarnya, para eksekutif dapat 

langsung menuju ke inti manajemen harga penentuan harga dasar sebuah produk 

atau jasa. Harga dasar (base price) atau harga tercatat (list price) adalah harga per 

satu unit produk yang ditetapkan setelah produk selesai diproduksi. Harga dasar 

merupakan harga sebelum ditambah biaya pengiriman barang, potongan 

pembelian karena membeli dalam jumlah yang besar, atau modifikasi lainnya 

yang tercakup dalam strategi penetapan harga. 

Prosedur umum yang ditempuh untuk menetapkan harga produk baik yang 

baru maupun yang sudah jalan biasanya sama. Hanya saja untuk produk yang 

sudah jalan prosedurnya agak rumit, karena harga pasti atau selisih harga yang 

tipis bisa ditentukan oleh pasar. Sedangkan untuk produk baru yang sulit adalah 

membuat keputusan-keputusan yang diperlukan sepanjang proses penetapan 

harga. 

Dalam proses penetapan harga ada beberapa faktor yang biasanya 

mempengaruhi keputusan akhir. Faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan 

manajemen adalah: 
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1. Permintaan produk, 

2. Target pangsa pasar, 

3. Reaksi pesaing, 

4. Penggunaan strategi penetapan harga:penetrasi atau saringan, 

5. Bagian lain dari bauran pemasaran, produk, saluran distribusi, dan 

promosi, 

6. Biaya untuk memproduksi atau untuk membeli produk
31

. 

 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Harga harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan peranannya 

dalam mendukung bauran pemasaran secara keseluruhan. Secara rinci faktor-

faktor yang mempengaruhi kebijakan penetapan harga adalah : 

a. Laba yang diinginkan  

Dalam kaitannya dengan jumlah laba penetapan harga harus  

mempertimbangkan kecukupan pengembalian modal, kebutuhan akan laba 

untuk membayar deviden, dan kebutuhan laba untk ekspansi dari hasil 

penjualan tersebut, serta trend penjualan yang  diinginkan. 

b. Faktor produk 

Faktor ini mencakup realistisnya volume penjualan yang direncanakan, 

diskriminasi harga, ketersediaan kapasitas menganggur, kelayakan untuk 

mengenakan tingkat harga yang diinginkan, kaitan harga dengan daur hidup 

produk. 
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c. Faktor biaya 

Tingkat biaya tetap dan biaya variabel, efektivitaas penggunaan modal, 

pembebanan biaya bersama pada tiap jenis produk. Dalam penentuan harga 

jual, faktor biaya digunakan sebagai batas bawah karena dalam kondisi wajar 

harga jual harus dapat menutup semua biaya yang bersangkutan dengan 

produk atau jasa dan dapat menghasilkan laba yang diharapkan. Maka dapat 

diasumsikan bahwa harga jual yang ditetapkan harus lebih tinggi dari total 

biaya yang telah dikeluarkan supaya menguntungkan bagi perusahaan.  

d. Faktor dari luar perusahaan 

Termasuk faktor luar perusahaan yang harus dipertimbangkan adalah 

elastisitas permintaan, target pasar, tingkat persaingan dan heterogenitas 

produk. Bagi produk-produk tertentu, faktor non-ekonomi seperti perundang-

undangan  yang relevan juga perlu dipertimbangkan sebagai faktor eksternal 

dalam penetapan harga
32

. 

 

C. Permintaan dan Penawaran 

1. Permintaan  

Di dunia perdagangan Arab, yaitu pada zaman kenabian, sudah ada 

pemikiran yang menjadi kesepakatan bersama bahwa tinggi rendahnya permintaan 

terhadap barang komoditas ditentukan oleh harga barang yang bersangkutan. 

Pemahaman saat itu mengatakan bahwa bila tersedia sedikit barang, maka harga 

akan mahal dan bila tersedia banyak barang maka harga akan murah. 
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Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal yang mulai menyinggung 

mekanisme pasar. Ia misalnya memerhatikan peningkatan dan penurunan 

produksi dalam kaitannya dengan perubahan harga. Abu Yusuf mengatakan, 

“Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal 

tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan 

karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan karena 

kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan Allah”
33

. 

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada 

berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Supaya lebih akurat kita 

memasukkan dimensi geografis. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan  

suatu barang, yaitu: 

1. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang itu 

bertambah. Begitu juga sebaliknya. Hal ini membawa kita ke hukum 

permintaan, yang menyatakan “Bila harga suatu barang naik, ceteris paribus, 

maka jumlah barang itu yang diminta akan berkurang, dan sebaliknya.” 

2. Harga barang lain yang terkait 

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, tetapi 

kedua macam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan kedua 

macam barang dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat komplemen 

(penggenap). 
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3. Tingkat pendapatan perkapita 

Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi 

tingkat pendapatan, daya beli makin kuat, sehingga permintaan terhadap suatu 

barang meningkat. 

4. Selera atau kebiasaan 

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang. 

Beras misalnya. Walaupun harganya sama, permintaan beras pertahun di 

provinsi Maluku lebih rendah dibanding dengan di Sumatra Utara. Mengapa? 

Karena orang-orang Maluku lebih menyukai sagu. Sebaliknya di Sumatra 

Utara, selain lebih menyukai beras, ada kebiasaan yang membutuhkan beras, 

terutama di kalangan masyarakat Batak, pada saat acara pernikahan. 

5. Jumlah penduduk 

Kita ambil contoh beras lagi. Sebagai makanan pokok rakyat Indonesia, maka 

permintaan beras berhubungan positif dengan jumlah penduduk. Makin 

banyak jumlah penduduk, permintaan beras makin banyak. 

6. Perkiraan harga di masa mendatang 

Bila kita memperkirakan bahwa harga suatu barang akan naik, adalah lebih 

baik membeli barang itu sekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli 

banyak saat ini guna menghemat belanja di masa mendatang. 

7. Distribusi pendapatan 

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang salah bila 

distribusi pendapatan buruk. Jika distribusi pendapatan buruk berarti daya beli 

secara umum melemah, sehingga permintaan terhadap suatu barang menurun. 
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8. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan 

Dalam perekonomian yang modern, bujukan para penjual untuk membeli 

barang besar sekali peranannya dalam mempengaruhi masyarakat. Periklanan 

memungkinkan msayrakat untuk mngenal suatu barang baru atau 

menimbulkan permintaan terhadap barang tersebut. 

2. Penawaran  

Penawaran adalah jumlah barang yang produsen ingin tawarkan (jual) 

pada berbagai tingkat harga selama satu periode tertentu. Faktor-faktor yang 

menetukan tingkat penawaran adalah harga jual barang yang bersangkutan, serta 

faktor-faktor lainnya yang dapat disederhanakan sebagai faktor non harga. Faktor-

faktor yang mempengaruhi penawaran suatu barang adalah:
34

 

1. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang naik, maka produsen cendrung akan menambah 

jumlah barang yang dihasilkan. Hal ini membawa kita ke hukum penawaran, 

yang menjelaskan sifat hubungan antara harga suatu barang dengan jumlah 

barang tersebut yang ditawarkan penjual. 

2. Harga barang lain yang terkait 

Barang-barang substitusi dapat mempengaruhi penawaran suatu barang. 

Apabila harga barang substitusi naik, maka penawaran suatu barang akan 

bertambah, dan sebaliknya. 

 

 

                                                             
34

 Prathama Rahardja, Pengantar Ilmu Ekonomi (Makro Ekonomi dan Makro Ekonomi), 

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), Ed. ke-3, h. 24-34. 



45 
 

 

 

3.  Harga faktor produksi 

Kenaikan harga faktor produksi, seperti tingkat upah yang lebih tinggi, harga 

bahan baku yang meningkat, atau kenaikan tingkat bunga modal, akan 

menyebabkan perusahaan memproduksi output-nya lebih sedikit dengan 

jumlah anggaran yang tetap. Kenaikan harga faktor produksi ini juga akan 

mengurangi laba perusahaan. 

4. Biaya produksi 

Kenaikan harga input sebenarnya juga menyebabkan kenaikan biaya produksi. 

bila biaya produksi meningkat, maka produsen akan mengurangi hasil 

produksinya, berarti penawaran barang itu berkurang. 

5. Teknologi produksi 

Kemajuan teknologi menyebabkan penurunan biaya produksi, dan 

menciptakan barang-barang baru. Kemajuan teknologi menyebabkan kenaikan 

dalam penawaran barang. 

6. Jumlah pedagang/penjual 

Apabila jumlah penjual suatu produk tertentu semakin banyak, maka 

penawaran barang tersebut akan bertambah. 

7. Tujuan perusahaan 

Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan laba, bukan memaksimumkan 

hasil produksinya. Akibatnya, tiap produsen tidak berusaha untuk 

memanfaatkan kapasitas produksinya secara maksimum, tetapi akan 

menggunakannya pada tingkat produksi yang memberikan keuntungan 

maksimum. 
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8. Kebijakan pemerintah 

Kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi penawaran suatu barang. Di 

Indonesia, beras merupakan makanan utama. Kebijakan pemerintah untuk 

mengurangi impor beras dan meningkatkan produksi dalam negeri guna 

tercapainya swasembada beras, menyebabkan para petani menanam padi 

tertentu yang memberikan hasil banyak setiap panennya. Kebijakan ini jelas 

menambah supply beras dan keperluan impor beras dapat dikurangi. 

Melalui perubahan harga dan keuntungan, mekanisme harga menyebabkan 

berubahnya selera, teknologi, dan pola perdagangan yang selanjutnya sumber 

daya yang tersedia di antara berbagai penggunaan yang saling bersaing
35

. 

Dalam menganalisis penawaran, perlu dibedakan antara penawaran 

(supply) dan jumlah penawaran (quantity supplied). Perbedaan di antara keduanya 

sama seperti ketika kita membedakan antara permintaan (demand) dengan jumlah 

permintaan (quantity demanded). Secara ringkasan bisa dikatakan bahwa: 

“Perubahan pada harga barang/jasa mengakibatkan perubahan pada 

jumlah penawaran barang/jasa tersebut. Perubahan pada variabel-

variabel lain di luar harga barang/jasa akan mengakibatkan perubahan 

penawaran barang/jasa tersebut”
36

. 

 

Menurut Ibn Taimiyah, penawaran bisa datang dari produksi domestik dan 

impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai peningkatan atau 

penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan permintaan sangat 

ditentukan oleh selera dan pendapatan. Besar kecilnya kenaikan harga bergantung 
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pada besarnya perubahan penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh transaksi 

sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah. Hal 

tersebut menunjukkan sifat pasar yang impersonal. Dibedakan pula dua faktor 

penyebab pergesaran kurva penawaran dan permintaan, yaitu tekanan pasar yang 

otomatis dan perbuatan melanggar hukum dari penjual, misalnya penimbunan. 

Menurut Ibn Khaldun faktor yang mempengaruhi penawaran adalah 

banyaknya permintaan, tingkat keuntungan relatif (tingkat harga), tingkat usaha 

manusia (produktivitas), besarnya tenaga buruh termasuk ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki, keamanan dan ketenangan, serta kemampuan teknik 

dan perkembangan masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi permintaan adalah pendapatan, jumlah penduduk, kebiasaan dan 

adat istiadat masyarakat, serta pembangunan dan kemakmuran masyarakat secara 

umum
37

. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi permintaan dan penawaran antara 

lain adalah intensitas dan besarnya permintaan, kelangkaan atau melimpahya 

barang, kondisi kepercayaan, serta diskonto dari pembayaran tunai. Permintaan 

dari barang acap kali berubah. Perubahan tersebut bergantung pada jumlah 

penawaran, jumlah orang yang menginginkannya, kuat-lemahnya dan besar 

kecilnya kebutuhan terhadap barang tersebut. Bila penafsiran ini benar, Ibn 

Taimiyah telah mengasosiasikan harga tinggi dengan intensitas kebutuhan 

sebagaimana kepentingan relative barang terhadap total kebutuhan pembeli. Bila 

kebutuhan kuat dan besar, harga akan naik. Demikian pula sebaliknya. 
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3. Elastisitas Permintaan dan Penawaran 

Elastisitas yaitu untuk mengukur kepekaan dari satu variabel terhadap 

yang lainnya. Secara spesifik, elastisitas adalah suatu bilangan yang 

mengonfirmasikan kepada kita persentase perubahan yang terjadi pada satu 

variabel sebagai reaksi terhadap perubahan 1% pada variabel lain, apakah ia akan 

bereaksi cukup signifikan ataukah tidak. Secara garis besar elastisitas akan dibagi 

menjadi elastisitas permintaan dan elastisitas penawaran. Produk yang memiliki 

sifat elastis berarti perubahan 1% atau satu variabel akan berpengaruh signifikan 

terhadap keseluruhan perubahan. Sementara produk yang memiliki sifat inelastic 

berarti bahwa perubahan 1% terhadap satu variabel tidak tidak akan berpengaruh 

besar terhadap keseluruhan variabel. 

1. Elastisitas Permintaan 

Salah satu karakteristik penting dari kurva atau fungsi permintaan ialah 

derajat kepekaan jumlah permintaan terhadap perubahan salah satu faktor yang 

mempengaruhinya. Ukuran derajat kepekaan ini disebut elastisitas. Elastisitas 

permintaan mengukur perubahan relatif dalam jumlah unit barang yang dibeli 

sebagai akibat perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor 

yang menentukan elastisitas harga adalah: 

1. Tingkat Substitusi.  

Makin sulit mencari substitusi suatu barang, permintaannya semakin 

inelastis. 

2. Jumlah Pemakai.  

Makin banyak pemakai, permintaan akan suatu barang makin inelastis. 

3. Proporsi  Kenaikan Harga Terhadap Pendapatan Konsumen.  

Bila proporsi tersebut besar, maka permintaan cenderung lebih elastis. 
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4. Jangka Waktu.  

Jangka waktu permintaan suatu barang mempunyai pengaruh terhadap 

elastisitas harga
38

. 

Analisis elastisitas permintaan telah menduduki posisi yang sangat penting 

dalam bangunan teori ekonomi. Bahkan analisis elastisitas permintaan telah 

banyak memberikan tuntunan kepada para manajer perusahaan dalam menetukan 

strategi pemasaran, pemilihan teknik promosi maupun penentuan harga (pricing). 

Konsep dasar elastisitas permintaan adalah alat untuk mengukur seberapa peka 

permintaan akan berubah sebagai respon terhadap perubahan variabek lain, seperti 

harga barang, pendapatan konsumen, selera, dan sebagainya. Elastisitas ini 

tidaklah selalu mencerminkan hubungan sebab akibat, namun lebih merupakan 

melihat gejala statistik yang terjadi para perubahan permintaan dikaitkan dengan 

perubahan faktor-faktor lain yang secara teori ekonomi dinilai berpengaruh
39

. 

2. Elastisitas Penawaran 

Salah satu karakteristik penting dari kurva atau fungsi penawaran ialah 

derajat kepekaan jumlah penawaran terhadap perubahan faktor yang 

memepengaruhinya. Faktor-faktor yang menentukan elastisitas penawaran adalah: 

1. Jenis Produk.  

Kurva penawaran produk pertanian umumnya inelastic, sebab produsen tidak 

mampu memberikan respons yang cepat terhadap perubahan harga. Sementara 

                                                             
38
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penawaran produk industri umumnya elastis, sebab mampu merespon cepat 

terhadap perubahan harga. 

2. Sifat Perubahan Biaya Produksi.   

Penawaran akan bersifat inelastis, bila kenaikan penawaran hanya dapat 

dilakukan dengan mengeluarkan biaya yang sangat tinggi. Bila penawaran 

dapat ditambah dengan pengeluaran biaya tambahan yang tidak terlalu besar, 

penawaran akan bersifat elastis.  

3. Jangka Waktu.  

Jangka waktu juga dapat mempengaruhi besarnya elastisitas penawaran
40

. 

 

D. Penetapan Harga Dalam Islam 

Dalam ekonomi Islam, setiap keputusan ekonomi seorang manusia tidak 

terlepas darui nilai-nilai moral dan agama karena setiap kegiatan senantiasa 

dihubungkan kepada syariat. Al-Qur‟an menyebut ekonomi dengan istilah 

iqtishad (penghematan, ekonomi), yang secara literal berarti „pertengahan‟ atau 

„moderat‟. Seorang muslim diminta untuk mengambil sebuah sikap moderat 

dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya. Dia tidak boleh israf (royal, 

berlebih-lebihan), tetapi juga dilarang pelit (bukhl)
41

. 

Segaimana Firman Allah SWT dalam Surah Al- Israa Ayat (17) Ayat 26-

27 berikut ini: 
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”Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

 

Ta’sir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak 

dibolehkan syariat Islam. Pemerintah ataupun yang memiliki kekuasaan ekonomi 

tidak memiliki hak dan kekuasaan untuk menentukan harga tetap sebuah 

komoditas, kecuali pemerintah telah menyediakan untuk para pedagang jumlah 

yang cukup untuk dijual dengan menggunakan harga yang telah disepakati 

bersama.  

Jumhur ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak dibenarkan 

adanya penetapan harga karena itu merupakan kezaliman dan tindakan 

diharamkan. Mereka mendasarkan argumen pada hadis Ans Bin Malik, pada 

zaman Rasulullah SAW harga barang pernah melonjak hebat. Orang orang pun 

berkata, “wahai Rasulullah kalau saja anda mau menetapkan/menstabilkan harga”, 

lalu beliau menjawab: 

“Diriwayatkan dari Anas R.A., sahabat berkata ya Rasulullah harga-harga 

barang. Maka Rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah SWT zat yang Maha 

menetapkan harga, yang Maha memegang, yang Maha melepas, dan yang 

memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT tanpa 
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seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kezaliman dalam darah 

dan harta.” 

Menurut hadis ini pengusaha tidak berhak menentukan harga yang berlaku 

di masyarakat melainkan masyarakat bebas menjual harta benda mereka untuk 

menjalankan harta mereka. Sedangkan mazhab Maliki dan Hanafi 

memperbolehkan pengusaha menetapkan harga demi menolak banyaknya hal 

yang merugikan masyarakat jika harga ditetapkan pemilik barang terlalu 

melampaui harga umum. 

Ta‟sir diartikan sebagai penetapan harga barang-barang yang hendak 

dijualbelikan tanpa menzalimi pemilik dan tanpa memberatkan pembeli. 

1. Larangan untuk menetapkan harga 

Asy-Syaukani berkata, “Manusia diberi kekuasaan atas harta mereka, 

sementara penetapan harga membatasi mereka. Pemimpin diperintahkan untuk 

memelihara maslahat kaum muslimin dan perhatiannya terhadap maslahat 

pembeli dengan memurahkan harga tidaklah lebih utama daripada perhatiannya 

terhadap maslahat penjual dengan memahalkan harga. Apabila hal ini saling 

berhadapan maka kedua kelompok harus diberi kesempatan untuk berijtihad 

sendiri. Diwajibkannya pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak 

diridhainya bertentangan dengan firman Allah SWT kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu (an-Nisa‟ 4: 29). 

                        

                           

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
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membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

 

Selain itu, penetapan harga mengakibatkan hilangnya barang. Hal itu 

mengakibatkan kenaikan harga dan kenaikan harga membahayakan orang-orang 

kafir. Mereka tidak mampu membelinya di pasar gelap dengan kecurangan yang 

besar. Masing-masing dari keduanya pun terjatuh dalam kesempitan dan 

kesusahan. Tidak ada maslahat yang terwujud bagi keduanya. 

2. Rukhshah untuk Menetapkan Harga Saat Dibutuhkan 

Hanya saja, apabila para pedagang bertindak sewenang-wenang dan 

melampaui batas sehingga membahayakan pasar maka wajib atas pengusaha 

untuk melakukan interversi dan menetapkan harga demi menjaga hak-hak 

masyarakat, demi mencegah penimbunan, dan demi menghilangkan kezaliman 

yang menimpa mereka karena kerakusan para pedagang. 

Oleh karena itu, Imam Malik membelohkan pembatasan harga. Sebagian 

dari para ulama mazhab Syafi‟i juga membolehkannya ketika harga-harga mahal. 

Yang juga membolehkannya dalam banyak barang adalah sekelompok Imam 

Zaidiyah, di antaranya Said bin Musayyab, Rabi‟ah bin Abdurrahman, dan Yahya 

bin Al-Anshari. Semuanya membolehkan penetapan harga apabila maslahat 

masyarakat umum mengharuskan hal itu. 

Penulis Al-Hidayah berkata, “penguasa tidak boleh menetapkan harga bagi 

masyarakat. Akan tetapi, apabila para pemilik makanan bertindak sewenang-

wenang dan melampaui batas, sementara dia tidak bisa menjaga hak-hak kaum 
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muslimin kecuali dengan menetapkan harga, maka dia boleh melakukannya 

dengan meminta pertimbangan dari orang-orang yang pandai dan bijak
42

. 

Harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-orang 

yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang cukup mampu dan terpercaya dalam 

membayar kredit, penjual akan senang melakukan transaksi dengan orang terebut. 

Namun, apabila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit telah diragukan, 

penjual akan ragu untuk melakukan transaksi dengan orang tersebut dan 

cenderung memasang harga tinggi (dalam peristilahan ekonomi modern, hal ini 

disebut sebagai risk premium). Demikian juga apabila menggunakan kontrak.
43

 

Pemikiran Abu Yusuf dalam kitab Al-Kharaj (1997) mengatakan, “tidak 

ada batasan tertentu tentang harga murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal 

tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan 

karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan karena kelangkaan 

makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan Allah (sunatullah). Kadang-

kadang makanan sangat sedikit, tetapi harganya murah.” Pada dasarnya pemikiran 

Abu Yusuf ini merupakan hasil observasinya terhadap fakta empiris saat itu, 

dimana sering kali terjadi melimpahnya barang ternyata diikuti dengan tingginya 

tingkat harga, sementara kelangkaan barang diikuti dengan harga yang rendah. 

Sedangkan menurut pemikiran Ibnu Khaldun tentang pasar termuat dalam 

buku yang monumental, Al-Muqadimah, terutama dalam bab “harga-harga di 

kota-kota” (prices in towns). Ia membagi barang-barang menjadi dua kategori, 

yaitu barang pokok dan barang mewah. Menurutnya, jika suatu Kota berkembang 
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dan jumlah penduduknya semakin banyak, maka harga barang-barang pokok akan 

menurun sementara harga barang mewah akan menaik. Harga barang mewah akan 

naik sejalan dengan meningkatnya gaya hidup yang mengakibatkan peningkatan 

permintaan barang mewah ini. 

Dalam buku tersebut, Ibn Khaldun juga mendeskripsikan pengaruh 

kenaikan dan penurunan penawaran terhadap tingkat harga. Ia menyatakan “ketika 

barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-harga akan naik. Namun, bila 

jarak antarkota dekat dan aman untuk melakukan perjalanan, maka akan banyak 

barang yang diimpor sehingga ketersediaan barang-barang akan melimpah dan 

harga-harga akan turun”. 

Ibn Khaldun sangat menghargai harga yang terjadi dalam pasar bebas, 

namun ia tidak mengajukan saran-saran kebijakan pemerintah untuk mengelola 

harga. Ia lebih banyak memfokuskan kepada faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga
44

. 

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar 

dalam transaksi yang islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan 

pada harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariat islam 

terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum, harga yang adil ini adalah 

harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kezaliman) sehingga 

merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus 

mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual 
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memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang 

setara dengan harga yang dibayarkannya
45

. 

Ajaran islam tidak memperkenankan jika aktivitas bisnis dan perdagangan 

dapat melupakan kita kepada kehadirat Allah SWT. Kemudian secara khusus 

Islam tidak memperkenankan aktivitas pasar berlaku pada saat waktu masuk 

sahalat jum‟at. Bagaimana mekanismenya, yang menjadi acuan adalah konsep 

yang tidak saling menzalimi dan kesepakatan secara “at-taradhin” (suka sama 

suka). 

Sedang untuk objek yang dapat diperjualbelikan, yang menjadi acuan 

adalah selama tidak berbahaya bagi dirinya maupun orang lain (harmfulness dan 

impurity), maka pelaku pasar dapat memperjualbelikannya. Perlu dipahami, ajaran 

Islam mempunyai ketegasan yang tinggi berkaitan dengan hal ini. Untuk itu, 

dalam ajaran Islam banyak sekali dijumpai stimulant ataupun insentif (reward atau 

pahala di akhirat) bagi para pelaku pasar, yang dapat menerapkan bisnisnya secara 

halal. Tentu hal ini dilengkapi dengan perangkat tata laku dagang yang berporos 

kepada akhlak kejujuran, amanat (kepercayaan), dan toleransi untuk tidak 

melakukan praktik-praktik negative yang berdampak pada distorsi mekanisme 

pasar. 

Mekanisme suka sama suka adalah panduan dan garis Al-Qur‟an dalam 

melakukan control terhadap perniagaan yang dilakukan. Teknik, sistem dan aturan 

main tentang tercapainya tujuan ayat tersebut menjadi ruang ijtihad bagi pakar 
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muslim dalam menerjemahkan konsep dan implementasinya pada konteks pasar 

modern saat ini
46

. 

Dalam penetapan harga, Islam memberikan kebebasan pasar, dan 

menyerahkannya kepada hukum naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsi 

selaras dengan penawaran dan permintaan, namun tidak boleh melakukan 

ikhtikar, yaitu mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan menjual 

lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. Dalam hal praktek tidak terpuji 

tersebut maka Islam yang sifatnya rahmatan lil alamin mengajarkan intervensi 

otoritas resmi dan memberikan kewenangan kepada pemerintah untuk melakukan 

kebijakan pengendalian harga (price fixing). Bila ada kenaikan harga barang di 

atas batas kemampuan masyarakat, maka pemerintah melakukan pengaturan 

dengan operasi pasar. Sedangkan, bila harga terlalu turun sehingga merugikan 

produsen, maka pemerintahan meningkatkan pembelian atas produk tersebut dari 

pasar
47

. Rasulullah SAW bersabda: 

 

”Diriwayatkan dari Anas ra, pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW, 

harga-harga barang naik di kota Madinah, kemudian Rasulullah bersabda: 

Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Yang 

Maha Pemegang, Yang Maha Melepas dan Yang Maha Memberi Rezeki. 

Aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT tanpa seorangpun dari 

kalian yang menuntutku dengan tuduhan kezaliman dalam darah dan harta. 
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“(HR. al-Khomsah kecuali an-Nasa‟i dan dishahihkan oleh Ibnu 

Hibbah)”
48

        

 

Kita lihat Rasulullah SAW ketika sedang naiknya harga, diminta oleh 

orang banyak supaya menentukan harga. Rasulullah SAW menegaskan dalam 

hadis tersebut bahwa ikut campur dalam masalah pribadi orang lain tanpa suatu 

kepentingan yang mengharuskan berarti suatu perbuatan zalim, yakni beliau ingin 

bertemu Allah dalam keadaan bersih sama sekali dari pengaruh-pengaruh zalim 

itu. 

Akan tetapi, jika keadaan pasar itu tidak normal misalnya, ada 

penimbunan oleh sementara pedagang, dan adanya permainan harga oleh para 

pedagang, maka waktu itu kepentingan umum harus didahulukan daripada 

kepentingan perorangan. Dalam situasi demikian, kita dibolehkan menetapkan 

harga demi memenuhi kepentingan masyarakat dan demi menjaga dari perbuatan 

kesewenang-wenangan dan demi mengurangi keserakahan mereka itu. Begitulah 

menurut ketetapan prinsip hukum
49

. 

Dengan demikian, apa yang dimaksud oleh hadis diatas bukan berarti 

mutlak dilarang menetapkan harga sekalipun dengan maksud demi 

menghilangkan bahaya dan menghalangi setiap perbuatan zalim. Bahkan menurut 

pendapat para ahli, menetapkan harga itu ada yang bersifat zalim dan terlarang, 

dan ada pula yang bijaksana dan halal. Oleh karena itu, jika penetapan harga itu, 

mengandung unsur-unsur kezaliman dan pemaksaan yang tidak betul ialah dengan 

menetapkan suatu harga yang tidak dapat diterima atau melarang suatu yang tidak 
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dapat diterima atau melarang yang oleh Allah dibenarkan, maka jelaslah harga itu 

penuh dengan keadilan, misalnya dipaksanya mereka untuk menunaikan 

kewajiban membayar harga mitsli dan melarang mereka menambah dari harga 

mitsli, harga ini dipandang halal, bahkan hukumnya wajib. 

Dalam konsep ekonomi Islam, cara pengendalian harga ditentukan oleh 

penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada genuine demand dan 

genuine supply, maka mekanisme pengendalian dilakukan melalui market 

intervention. Sedangkan bila penyebabnya adalah distorsi terhadap genuine 

demand dan genuine supply, maka mekanisme pengendalian dilakukan melalui 

penghilangan distorsi termasuk penentuan price intervention untuk 

mengembalikan harga pada keadaan sebelum distorsi. 

Intervensi pasar telah dilakukan di zaman Rasulullah dan Khulafaur 

Rasyidin. Saat itu harga gandum di Madinah naik, maka pemerintah melakukan 

impor gandum dari Mesir. 

Kaum muslimin pernah menjadi korban distorsi harga ini ketika kaum 

Quraisy menetapkan blokade ekonomi terhadap umat Islam. Selama blokade yang 

berlangsung tiga tahun ini, umat Islam tinggal dilembah Abu Thalib di perbukitan 

Makkah. Mereka hanya keluar dari lembah itu untuk berbelanja sedikit, dibulan-

bulan haram, ketika perdamaian berlaku di seluruh Jazirah Arab. Namun, kaum 

Quraisy memasang harga tinggi diatas harga pasar. Abu Lahab menyerukan, 

“Naikkan harga agar pengikut Muhammad tidak dapat membeli.” Untuk 

mempertahankan tingkat harga itui a sendiri membeli barang dengan harga lebih 

tinggi. 
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Dalam keadaan nilai uang yang tidak berubah, kenaikan harga atau 

penurunan harga semata-mata ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 

permintaan. Bila lebih banyak makanan daripada yang diperlukan suatu Kota, 

maka harga makanan murah. Demikian sebaliknya. Harga suatu barang dapat saja 

naik, kemudian karena tidak terjangkau harganya, harga turun kembali. Ibn 

Khaldun mengatakan “Ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-

harga akan naik. Namun, bila jarak antar Kota dekat dan aman untuk melakukan 

perjalanan, maka akan banyak barang yang diimpor sehingga ketersediaan barang 

akan melimpah, dan harga-harga akan turun. 

Dalam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, Islam membolehkan 

bahkan mewajibkan pemerintah melakukan price intervention bila kenaikan harga 

disebabkan adanya distorsi terhadap genuine demand dan genuine supply. 

Khulafaur Rasyidin pun pernah melakukan price intervention. Umar ibn Khattab 

r.a.. ketika mendatangi suatu pasar dan menemukan bahwa Habib bin Abi Balta‟ 

menjual anggur kering pada harga di bawah harga pasar. Umar r.a. langsung 

menegurnya: “Naikkan hargamu atau tinggalkan pasar kami”. 

Kebolehan price intervention antara lain karena: 

a. Price intervention menyangkut kepentingan masyarakat, yaitu melindungi 

penjual dalam hal profit margain sekaligus melindungi pembeli dalam hal 

purchasing power. 

b. Bila tidak dilakukan price intervention maka penjual dapat menaikkan harga 

dengan cara ikhtikar atau ghaban faa-hisy. Dalam hal ini si penjual menzalimi 

si pembeli. 
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c. Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan penjual 

mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil. Sehingga price intervention 

berarti pula melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas
50

. 

Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

mutual goodwill bagi para pelakunya, maka nilai moralitas mutlak harus 

ditegakkan. Secara khusus, nilai moralitas yang mendapat perhatian penting 

dalam pasar adalah persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. 

Nilai moralitas ini memiliki akar kuat dalam ajaran Islam, sebagaimana 

dicantumkan dalam berbagai ayat Al-Qur‟an
51

. 

Konsep Islam menegaskan bahwa pasar harus berdiri di atas prinsip 

persaingan bebas (perfect competition). Namun demikian bukan berarti kebebasan 

tersebut berlaku mutlak, akan tetapi kebebasan yang dibungkus oleh frame aturan 

syariah. Untuk itu pembahasan mengenai struktur pasar dalam konsep Islam akan 

dimulai dengan pemahaman akan persaingan bebas berikut komponen-komponen 

yang mengikat pengertiannya tersebut.  

Penetapan harga menurut Rasul merupakan suatu tindakan yang 

menzalimi kepentingan para pedagang, karena para pedagang di pasar akan 

merasa terpaksa untuk menjual barangnya sesuai dengan harga patokan, yang 

tentunya tidak sesuai dengan keridhaannya (Ahmad Nu‟man:1985).  

Dengan demikian, pemerintah tidak memiliki wewenang untuk melakukan 

intervensi terhadap harga pasar dalam kondisi normal. Ibnu Taimiyah mengatakan 

jika masyarakat melakukan transaksi jual beli dalam kondisi normal tanpa ada 
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bentuk distorsi atau penganiayaan apapun dan terjadi perubahan harga karena 

sedikitnya penawaran atau banyaknya permintaan, maka ini merupakan kehendak 

Allah (Atiyah As-Sayyid Fayyadh:1997). 

Harus diyakini nilai konsep Islam tidak memberikan ruang intervensi dari 

pihak mana pun untuk menentukan harga, hanya kecuali adanya kondisi darurat 

yang kemudian menurut pihak-pihak tertentu untuk ambil bagian menentukan 

harga
52

. 
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